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ABSTRAK

“Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada BPRS Adam Bengkulu”
Oleh Nurul Agustiani, NIM. 1611140187

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem bagi hasil
deposito mudharabah pada PT. BPRS Adam Bengkulu. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah
dengan tahapan mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari
hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa penentuan nisbah bagi hasil sudah
ditentukan oleh pihak BPRS Adam Bengkulu, bentuk deposito yang digunakan
pada BPRS Adam adalah deposito mudharabah mutlagah, dan metode
perhitungan bagi hasil yang digunakan oleh BPRS Adam adalah dengan
menggunakan metode Revenue Sharing yaitu perhitungan bagi hasil yang
didasarkan atas penjualan dan/atau pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi
dengan biaya. Bagi nasabah yang mencairkan deposito sebelum jauh tempo akan
dikenakan pinalti sebesar Rp. 25. 000,.

Kata kunci: Bagi Hasil, Deposito Mudharabah
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ABSTRACT
“Analysis Of The Mudharabah Time Deposito Profit Adam Bengkulu
By: Nurul Agustiani, NIM. 1611140187

The purpose of this study was to determine the application of the
mudharabah deposit sharing system at PT. BPRS Adam Bengkulu. This research
is a descriptive research with a qualitative approach. Data collection techniques by
means of observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques
are the stages of data reduction, data presentation and drawing conclusions. From
the results of the research it can be explained that the determination of the profit
sharing ratio has been determined by BPRS Adam Bengkulu, the form of deposits
used at BPRS Adam is mudharabah mutlagah deposits, and the calculation
method for the results used by BPRS Adam is to use the Revenue Sharing
method, namely the calculation of profit sharing. which is based on sales and / or
gross income from the business before deducting expenses. Customers who
withdraw their deposits before the due date will be subject to a penalty of Rp.
25,000 ,.

Keywords: Profit Sharing, Mudharabah Deposito
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan satu bentuk dari perbankan nasional yang
mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) Islam. Menurut Schaik
(2001), bank Islam adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan
pada hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam,
menggunakan konsep berbagi risiko sebagai metode utama, dan meniadakan
keuangan berdasarkan Kkepastian serta keuntungan yang ditentukan
sebelumnya. Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan
yang melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar
dalam ekonomi Islam. Tujuan ekonomi Islam bagi pihak syariah tidak hanya
berfokus pada tujuan komersial yang tergambar pada pencapaian keuntungan
maksimal, tetapi juga perannya dalam memberikan kesejahteraan secara luas
bagi masyarakat. *

Perbankan syariah mengalami kemajuan yang sangat pesat.
Keberadaannya telah mulai menjamur diseluruh wilayah Indonesia. Hal ini
dapat dilihat dengan banyaknya jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit
Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dalam

menjalankan usahanya bank syariah menggunakan pola bagi hasil yang

16.

! Khaerul umam, Manajemen Perbankan Syariah ( Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 15-



merupakan landasan utama dalam segala operasinya, baik dalam produk
pendanaan, pembiayaan maupun dalam bentuk produk lainnya.?

Kelahiran Bank Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS) seiring dengan
berkembangnya Bank Pengkreditan Rakyat, yang kehadirannya didasarkan
pada paket deregulasi dibidang keuangan, moneter dan perbankan, yang
dikeluarkan oleh pemerintah pada tanggal 27 Oktober 1998 atau disebut pula
dengan paket kebijaksanaan 27 Oktober 1998. Sasaran kebijaksanaan tersebut
diantaranya untuk meningkatkan pengerahan dana masyarakat, yang pada
gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi serta
perluasan kesempatan kerja.®

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dalam menjalankan kegiatan
usahanya, harus selalu memegang teguh prinsip kehati-hatian serta mampu
menerapkan prinsip syariah secara konsisten, sehingga tercipta Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang sehat yang mampu memberikan layanan
terbaik pada masyarakat.

Salah satu produk penghimpun dana yang ada di bank syariah yaitu
deposito mudharabah yang merupakan salah satu cara beinvestasi berjangka
yang merupakan solusi dalam merencanakan keuangan yang sesuai dengan
prinsip syariah. Berbeda dengan bank konvensional bank pembiayaan rakyat

syariah menggunakan prinsip bagi hasil dalam kegiatan operasionalnya.

2 Shela Sujita, Penerapan Mekanisme Deposito Mudharabah Pada Produk Simpanan
Syariah Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2018), diunduh pada 28/10/2019

* Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan syariah di Indonesia ( Jakarta: Sinar
Grafika, 2014), h. 466



Landasan syariah tentang deposito terdapat dalam firman allah SWT

dalam QS An-Nisa’ ayat 58:
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“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat”.*

Bagi hasil dalam deposito mudharabah harus jelas dan transparan,
keuntunga yang diperoleh harus sesuai dengan kesepakatan nasabah, karena
pendapatan dari keuntungan usaha itulah yang akan didistribusikan kepada
nasabah (shahibul maal). Oleh karena itu, deposito harus dijalankan dengan
baik dan amanah agar memperoleh pendapatan yang optimal, baik untuk
nasabah maupun lembaga itu sendiri. Sistem bagi hasil yang berbasis dalam
dunia perbankan disebut juga dengan nisbah bagi hasil. Nisbah merupakan
persentasi tertentu yang disebutkan dalam akad kerja sama usaha
(mudharabah dan musyarakah) yang telah disepakati antara bank dan

nasabah investor. Jangka waktu investasi mudharabah akan berpengaruh pada

besarnya persentasi nisbah bagi hasil. Misalnya, nisbah untuk deposito

* Al-Quran Terjemahan, Surah An-Nisa’ Ayat 58



berjangka dengan waktu satu bulan akan berbeda dengan deposito berjangka
tiga bulan dan seterusnya.’ Profit Loss Sharing (PLS) ataupun Revenue
Sharing (RS) menyebabkan perolehan keuntungan yang tidak selalu sama
atau cenderung berfluktuasi sesuai dengan pendapatan lembaganya.
Disamping itu nisbah bagi hasil menjadi bagian yang penting untuk
menentukan perolehan keuntungan pada perbankan syariah maupun lembaga
keuangan mikro syariah.

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam merupakan
lembaga intermediasi untuk menghimpun dana dari masyarakat yang
memiliki kelebihan dan menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkan. Salah satu produk penghimpun dana pada PT. BPRS Adam
Bengkulu adalah deposito mudharabah yang merupakan bentuk investasi
berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo
yang telah disepakati. BPRS Adam menggunakan prinsip syariah dalam
operasional perusahaan baik dalam pengelolaan dana dan pembagian hasil
usaha dengan menggunakan prinsip bagi hasil. Berdasarkan observasi awal
yang peneliti lakukan di BPRS Adam yaitu dengan mewawancarai Costumer
Service, menurut ibu Inca Yoan Resmita sistem pembagian nisbah bagi hasil
produk deposito berbeda-beda tergantung dengan jangka waktunya. Jangka
waktu produk deposito bermacam-macam mulai dari deposito satu bulan, tiga

bulan, enam bulan, dua belas bulan, lima belas bulan dan delapan belas bulan.

% Ismail, perbankan syariah (Jakarta: KENCANA cetakan ke 5, 2017), h. 97



Dari perbedaan jangka waktu deposito maka pembagian nisbahnya juga
berbeda antara deposito satu bulan sampai dengan delapan belas bulan. °
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada PT. BPRS Adam
Bengkulu”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan sistem bagi hasil deposito
mudharabah pada PT. BPRS Adam Bengkulu?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui penerapan sistem bagi hasil deposito mudharabah
pada PT. BPRS Adam Bengkulu.
Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberikan
informasi tentang sistem bagi hasil deposito mudharabah yang diterapkan
oleh salah satu BPRS di kota Bengkulu yaitu PT. BPRS Adam Bengkulu.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Lembaga PT. BRPS Adam Bengkulu, diharapkan dapat dijadikan

sebagai masukan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

® Inca Yoan Resmita, Costumer service wawancara tanggal 19 Desember 2019



khususnya mengenai  penghimpunan dana produk deposito
mudharabah.
b. Bagi pihak lain, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dan
dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
E. Penelitian Terdahulu
1. Fakhri Ismanudin, dengan judul Analisis Pengelolaan Produk Deposito
Mudharabah Pada Bank BNI Syariah Fatmawati. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana strategi penghimpun, sistem pengelolaan
serta nisbah keuntungan produk deposito mudharabah. Hasil dari
penelitian ini diketahui bahwa dalam penghimpunan dana produk
deposito mudharabah dapat dibagi kedalam dua jenis penghimpunan.
Pertama penghimpunan dana secara perorangan dan kedua penghimpunan
dana secara lembaga/perusahaan atau organisasi. Untuk strategi
pemasaran produk dapat menggunakan 6 sistem pemasaran: melalui
brosur, online, open table, direct sell, pamflet, dan media. Adapun untuk
sistem teknik bagi hasil menunjukkan sistem yang digunakan pada BNI
Syariah Fatmawati adalah system profit sharing.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah
pada penelitian ini juga membahas tentang pengeloaan dana seperti
strategi penghimpun danannya sedangkan penelitian yang akan diteliti
membahas tentang sistem bagi hasilnya. Persamaannya adalah sama-sama

membahas tentang bagi hasil deposito mudharabah.

’ Fakhri Ismanudin,” Analisis Pengelolaan Produk Deposito Mudharabah Pada Bank
BNI Syariah Fatmawati”, (skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015)



2. Sari Karmalia Aini, dengan judul penetapan Nisbah Bagi Hasil pada
Deposito Mudharabah Di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) UGT Sidogiri
Cabang Tanah Merah Bangkalan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penetapan nisbah bagi hasil dan pembagian keuntungan dan
kerugian pada produk deposito mudharabah. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian yuridis empiris dengan pendekatan deskripstif kualitatif.?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah
pada penelitian terdahulu yang diteliti adalah produk deposito
mudharabah yang ada pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sedangkan
yang akan diteliti adalah deposito mudharabah yang ada pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Sedangkan penelitian terdahulu
hanya fokus pada pembagian nisbah bagi hasil yang diterapkan.
Sedangkan persamaannya adalah sama-sama membahas tentang bagi hasil
dan dengan metode penelitian yang sama.

3. Dias Wahyuningsih dengan judul Penerapan sistem Bagi Hasil Akad
Mudharabah Pada Tabungan Tamara Di BMT El-Amanah Kendal. Dari
penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan
sistem bagi hasil akad mudharabah pada tabungan Tamara ini sudah

menerapkan sistem bagi hasilnya sesuai ketentuan di BMT El — Amanah

8 Sari Karmalia Aini, “Penetapan Nisbah Bagi Hasil pada Deposito Mudharabah Di
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah Bangkalan”, (skripsi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017)



dan mitra yang menabung di BMT El — Amanah merasa puas dengan
sistem bagi hasil yang didapatkan.®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti
adalah peneliti terdahulu membahas tentang sistem bagi hasil pada
tabungan sedangkan penelitian yang akan diteliti adalah bagi hasil pada
produk deposito mudharabah. Sedangkan persamaannya adalah
membahas mengenai bagi hasil.

4. Siti Afifah, Ahmad Sobari dan Hilman Hakiem yang berjudul Analisis
Produk Deposito Mudharabah dan Penerapannya pada PT BPRS
Amanah Ummah. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis produk
deposito mudharabah dan penerapannya pada PT BPRS Amanah Ummah
dan untuk menganalisis penentuan nisbah bagi hasil pada produk deposito
PT BPRS Amanah Ummah. Besarnya nisbah bagi hasil ditentukan
berdasarkan kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrak. Jadi,
angka besaran nisbah ini muncul sebagai hasil tawar-menawar antara
shahibul maal dengan mudharib. Dalam sistem tersebut terdapat risiko
atas kerugian yang sewaktu-waktu dapat ditimbulkan. Apabila terdapat
kerugian finansial/material, hanya pemilik modal yang menanggung
kerugian tersebut. Selain itu pengelola dana hanya menanggung kerugian

waktu dan tenaga dari apa yang telah diusahakannya, kecuali mudharib

° Dias Wahyuningsih , Penerapan sistem Bagi Hasil Akad Mudharabah Pada Tabungan
Tamara Di BMT El-Amanah Kendal, (skripsi UIN Walisongo Semarang, 2016)



(dalam hal ini bank sebagai pengelola dana) lalai dalam melaksanakan
tugasnya.’?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah
pada penelitian terdahulu menganalisis penerapan sistem deposito
mudharabah sedangkan penelitian yang akan diteliti hanya fokus pada
analisis produk deposito mudharabah. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian  terdahulu adalah sama-sama menganalisis deposito
mudharabah.

5. Sa’adah Yuliana, suhel, Abdul Bashir, dengan judul Comparative
Analysis of Profit Sharing Financial Between Islamic Banks (BUS) and
Islamic Rural Bank (BPRS) in Indonesia. Penelitian ini adalah studi
empiris komparatif yang membahas distribusi dana di perbankan syariah
yang menggunakan kontrak bagi hasil. Secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbedaan rata-rata pendanaan untuk hasil
mudharabah dengan pembiayaan bagi hasil perjanjian musyarakah pada
BUS dan BPRS."

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti
adalah pada penelitian terdahulu membahas mengenai  bagi hasil

mudharabah dan musyarakah sedangkan pada penelitian yang akan

% siti  Afifah. Ahmad Sobari, dkk. Analisis Produk Deposito Mudharabah dan
Penerapannya pada PT BPRS Amanah Ummah, Universitas Ibn Khaldun Bogor, Vol I, No. 2,
2013

' Sa’adah Yuliana, suhel, Abdul Bashir, Comparative Analysis of Profit Sharing
Financial Between Islamic Banks (BUS) and Islamic Rural Bank (BPRS) in Indonesia.
International Journal of Economics and Financial Issue, ISSN: 2146-4138. 2017.



diteliti adalah hanya pada bagi hasil mudharabah. Sedangkan

persamaannya yaitu membahas mengenai sistem bagi hasilnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang
menggunakan format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi,
berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di
masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik
realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model,
tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena
tertentu.?

Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif sering disebut sebagai penelitian naturalistic
karena penelitiannnya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting), disebut juga sebagai metode etnographi karena pada awalnya
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian antropologi
budaya, disebut metode kualitatif karena data yang terkumpul dan

analisisnya lebih bersifat kualitatif. 2

2M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 68.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2018), h. 8
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian

1)

2)

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan bulan Agustus sampai dengan
Desember 2020. Yang dimulai dari awal melakukan penelitian sampai
selesai melakukan penyusunan skripsi.
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Adam Kota Bengkulu yang berlokasi di JL. Kapt Tendean
KM 6.5 No 29 RT.02 RW.01 Kota Bengkulu. Lokasi ini dipilih
karena pada saat observasi awal ditemukan permasalahan berupa
dalam penentuan nisbah bagi hasil deposito mudharabah sudah
ditentukan oleh bank dan bukan hasil dari musyawarah antara
shahibul maal dan mudharib. Untuk itu penulis ingin mengetahui
bagaimana sistem bagi hasil deposito mudharabah yang diterapkan di

PT. BPRS Adam Bengkulu.

3. Subjek/Informan Penelitian

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan penelitian

adalah teknik purposive sampling yakni peneliti hanya memilih orang-

orang yang dapat membantu memberikan informasi dalam penelitian ini.!

4

Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yaitu: Customer

Service, Manajer Operasional dan 4 orang nasabah PT. BPRS Adam

Bengkulu.

4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 92
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4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber data
1) Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan.” Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui
wawancara kepada pegawai PT. BPRS Adam dan nasabah yang
menggunakan produk deposito mudharabah.
2) Data skunder
Data skunder merupakan data yang didapat dari catatan,
buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan,
laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain
sebaginya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu
diolah lagi.
b. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi

Observasi  atau  pengamatan  adalah  metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti.*®
Data yang dihimpun merupakan hasil pengamatan langsung di

PT. BPRS Adam Bengkulu.

15 Syofian Siregar, metode Peneleitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2013). Ed 1, h. 16.
6 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana,

2013), h. 143
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2) Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan informaasi yang di gali dari sumber data
langsung melalui percakapan atau Tanya jawab. Wawancara
dalam penelitian kualitatif sifathya mendalam karena ingin
mengeksplorasi informasi secara holistic dan jelas dari
informan.’” Pengumpulan data dengan cara tanya jawab
langsung dengan pegawai dan kepada nasabah deposito
mudharabah di PT. BPRS Adam Bengkulu.
3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. *8
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan

mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, menyusun

Y Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 130

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 240
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kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.*°
1) Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang talah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam hal ini
peneliti memfokuskan pada data yang berkaitan dengan deposito
mudharabah.

2) Data Display ( Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka
akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
setelah memperoleh data selanjutnya peneliti menguraikannya dalam

bentuk teks naratif.?°

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), h.
147

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 247-249
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3) Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis dan teori.?
G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan memahami isi dari skripsi secara keseluruhan,
penulis menyusun sistematika penulisan skripsi yang terbagi atas lima bab
dengan sub-sub bab masing-masing diuraikan sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan. Memaparkan tentang latar belakang
masalah yang menjelaskan alasan mengapa penelitian penting untuk
dilakukan. Dilanjutkan dengan merumuskan masalah, tujuan, manfaat dan
kegunaan baik secara praktis maupun teoritis. Selanjutnya penelitian
terdahulu dipaparkan sebagai sumber referensi, kemudian dilakukan
pemaparan mengenai metode penelitian yang digunakan. Lalu terakhir
membahas mengenai sistematika penulisan.

Bab Kedua Kajian Teori. Berisikan landasan teori yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan. Kajian teori ini terdiri atas teori bagi hasil, konsep
bagi hasil dan deposito mudharabah.

Bab Ketiga Gambaran Umum Objek Penelitian. Berisi mengenai

gambaran umum PT. BPRS Adam Bengkulu yang berkaitan dengan sejarah,

2 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologo Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 220
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visi, misi, struktur organisasi, produk yang ditawarkan, serta gambaran umum
mengenai informan penelitian.

Bab Keempat Hasil dan Pembahasan. Mengemukakan tentang hasil
penelitian dan pembahasan yang memaparkan data-data yang menjawab
rumusan masalah.

Bab Kelima Penutup. berisi kesimpulan dari seluruh rangkaian
pembahasan dalam skripsi dan juga berisi saran yang ditujukan kepada PT.

BPRS Adam Bengkulu dan peneliti selanjutnya.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Bagi Hasil

1. Konsep Bagi Hasil

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan
oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan
pihak bank syariah.?

Sistem bagi hasil diberlakukan di bank syariah dimana sistem ini
merupakan suatu bentuk pembagian keuntungan yang akan diperoleh
nasabah sebagai pemilik modal dengan bank sebagai pengelola modal
yang disimpan nasabah. Pembagian keuntungan berdasarkan kepada
seberapa besar bank dapat mengelola dana tersebut untuk mendapatkan

keuntungan atau mungkin juga kerugian.?®

2. Perbedaan Antara Bunga dan Bagi hasil

Dalam perbankan konvensional, instrument bunga menjadi yang
paling identik. Akan tetapi instrument bunga ini tidak berlaku untuk
ekonomi Islam yang diterapkan dalam dunia perbankan syariah.
Perbankan syariah menggunakan prinsip bagi hasil untuk kegiatan

operasionalnya. %*

22 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: KENCANA, 2017), cet. 5, h. 95
ZMaisur, Muhammad Arfan, M. Shabri, “Pengaruh Prinsip Bagi Hasil Tingkat

Pendapatan, Religiusitas Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menabung Nasabah Pada
Bank Syariah Di Banda Aceh”, Vol. 4, No. 2 (Mei 2015), h. 3

?* Rahmat Hidayat, Efisiensi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik, (Bekasi: Gramata

Publising, 2014), h. 28
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Perbedaan bunga dengan bagi hasil dapat dilihat pada tabel

berikut:®
Tabel 2.1
Perbedaan Bagi Hasil Dan Bunga
Perbedaan bagi hasil dan bunga
gi Hasil nga

nentuan bagi hasil dibuat sewaktu

nentuan bunga dibuat sewaktu

berdasarkan jumlah keuntungan

yang telah dicapai.

perjanjian dengan berdasarkan | perjanjian tanpa berdasarkan
untung/rugi. kepada untung/rugi.
mlah nisbah bagi hasil mlah persen bunga berdasarkan

jumlah uang (modal) yang ada.

gi hasil tergantung pada hasil
tidak

atau

proyek jika  proyek

mendapat  keuntungan
mengalami kerugian, risikonya

ditanggung kedua belah pihak.

mbayaran bunga tetap seperti
diambil

apakah proyek

perjanjian tanpa
pertimbangan
yang dilaksanakan pihak kedua

untung atau rugi.

mlah pemberian hasil keuntungan

meningkat sesuai dengan
peningkatan keuntungan yang

didapat.

mlah pembayaran bunga tidak

meningkat  walaupun  jumlah

keuntungan berlipat ganda.

nerimaan/pembagian keuntungan

adalah halal.

ngambilan/pembayaran bunga

adalah haram.

Sumber Buku Bank Syariah

2 Amir Machmud dan H. Rukhan, Bank Indonsia: Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia, (Jakarta:Erlangga, 2010), h. 10
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil

Berikut ini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi bagi hasil

di perbankan syariah:

1)

2)

3)

4)

Investment Rate

Merupakan persentase dana yang diinvestasikan kembali oleh
bank syariah baik kedalam pembiayaan maupun penyaluran dana
lainnya.
Total Dana Investasi

Total dana investai yang diterima oleh bank syariah akan
mempengaruhi bagi hasil yang diterima oleh nasabah investor.
Jenis Dana

Investasi mudharabah dalam penghimpunan dana, dapat
ditawarkan dalam beberapa jenis yaitu: tabungan mudharabah,
deposito mudharabah, dan sertifikat investasi mudharabah antar bank
syariah (SIMA). Setiap jenis dana investasi memiliki karakteristik
yang berbeda-beda sehingga akan berpengaruh pada besarnya bagi
hasil.
Nisbah

Nisbah merupakan persentase tertentu yang disebutkan dalam
akad kerja sama usaha (mudharabah dan musyarakah)yang telah

disepakati antara bank dan nasabah investor.

%6 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: KENCANA, 2017), cet. 5, h. 97- 98
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5) Metode Perhitungan Bagi Hasil
Bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar perhitungan bagi
hasil, yaitu bagi hasil yang dihitung dengan menggunkan konsep
revenue sharing dan bagi hasil dengan menggunakan profit/lost
sharing.
6) Kebijakan Akuntansi
Kebijakan akan akuntansi akan berpengaruh pada besarnya bagi
hasil. Beberapa kebijakan akuntansi yang akan mempengaruhi bagi
hasil antara lain penyusutan. Penyusutan akan berpengaruh pada laba
usaha bank.
4. Metode Perhitungan Bagi Hasil
Konsep bagi hasil dan bagi rugi yang ditawarkan Islam adalah
sistem mudharabah atau disebut dengan konsep profit sharing dan
revenue sharing di mana untung dan rugi dari sebuah Kkerjasama
ditanggung oleh semua pihak yang bekerja sama.?’
1) Bagi hasil dengan menggunakan Revenue Sharing
Dasar perhitungan hasil yang menggunakan Revenue Sharing
adalah perhitungan bagi hasil yang didasarkan atas penjualan dan/atau
pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi dengan biaya. Bagi
hasil dalam Revenue Sharing dihitung dengan mengalikan nisbah yang

telah disetujui dengan pendapatan bruto.

2 \smail, Perbankan Syariah..., h. 98- 99
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2) Bagi hasil dengan menggunakan Profit/Lost Sharing

Dasar perhitungan bagi hasil dengan menggunakan Profit/Lost
Sharing merupakan bagi hasil yang dihitung dari laba/rugi usaha.
Kedua pihak, bank syariah maupun nasabah akan memperoleh
keuntungan atas hasil usaha mudharib dan ikut menanggung kerugian
bila usahanya mengalami kerugian.

Prinsip bagi hasil disini adalah prinsip bagi hasil berdasarkan
syariat yang digunakan oleh bank berdasarkan prinsip bagi hasil dalam
hal: (1) menempatkan imbalan yang akan diberikan kepada masyarakat
sehubungan dengan penggunaan/pemanfaatan dana masyarakat yang
dipercayakan kepadanya, (2) menetapkan imbalan yang akan diterima
sehubungan dengan penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk
keperluan investasi maupun modal kerja, dan (3) menetapkan imbalan
sesuai dengan kegiatan usaha lainnya yang lazim dilakukan oleh bank
dengan prinsip bagi hasil.?®

5. Indikator Bagi Hasil
Berikut adalah beberapa indikator mengenai bagi hasil: *°
1) Proposional
Proporsional adalah pada saat lembaga memberikan nisbah bagi

hasil harus sesuai dengan porsinya antara nasabah dan lembaga.

8K hotibul umam, Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah, (Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada, 2017), h. 9.

% N.S.Sofiah, R.Trihantana, “Pengaruh Nisbah Bagihasil Deposito Mudharabah Terhadap
Loyalitas Nasabah™, Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 (Desember
2016), h. 237
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2) Transparansi
Perhitungan transparansi agar nasabah mendapatkan kepastian
atas nisbah bagi hasil yang akan diperolehnya.
3) Konsistensi
Konsistensi merupakan proses pelaksanaan perjanjian sesuai
dengan kesepakatan pada awal akad yang sesuai dengan syarat akad.
6. Fatwa DSN MUI

Dewan Syariah Nasional (DSN) adalah sebuah lembaga yang
dibentuk oleh MUI secara struktural dibawah MUI. Sementara
kelembagaan DSN sendiri belum secara tegas diatur dalam peraturan
perundang-undangan. Menurut pasal 1 angka 9 PBI No.6/24/PBI/2004,
disebutkan bahwa “DSN adalah dewan yang dibentuk oleh Majelis Ulama
Indonesia yang bertugas dan memilki kewenangan untuk memastikan
kesesuaian antara produk, jasa dan kegiatan usaha bank dengan prinsip
syariah.”

Fungsi utama Dewan Syariah Nasional adalah mengawasi produk-
produk lembaga keuangan syariah agar sesuai dengan syariah islam.
Dewan ini bukan hanya mengawasi bank syariah, tetapi juga lembaga-
lembaga lain seperti asuransi, reksadana, modal ventura, dan sebagainya.®

Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 15/DSN-MUI/I1X/2000 tentang

bagi hasil adalah:

% putri Dwi Kirana, “Implementasi Perhitungan Bagi Hasil pada Pembiayaan
mudharabah Berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 15/DSN-MUI/IX/2000,” (skripsi Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2014)
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1. Pada dasarnya LKS boleh menggunakan prinsip Bagi Hasil (Net
Revenue Sharing) maupun Bagi Untung (Profit Sharing) dalam
pembagian hasil usaha dengan mitra (nasabah)-nya

2. Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), saat ini pembagian bagi hasil
sebaiknya digunakan prinsip Bagi Hasil (Net Revenue Sharing)

3. Penetapan prinsip pembagian hasil usaha yang dipilih harus disepakati

dalam akad.

Dengan ketetapan “jika salah satu pihak tidak menunaikan
kewajibannya atau jika terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak,
maka penyelesaiannya dilakukan melalui badan Arbitrase Syariah setelah

tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.:

7. Pembayaran Bagi Hasil
Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah dapat dilakukan
dengan melalui dua metode, yaitu:*
1) Anniversary Date
Pembayaran bagi hasil ini dilakukan tiap bulan, pada tanggal
yang sama saat nasabah pertama kali melakukan pembukaan deposito.
Bagi hasil yang diterima oleh nasabah dapat diafiliasi ke rekening

lainnya sesuai dengan permintaan nasabah.

3! Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, Prinsip Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga
keuangan Syariah, (Jakarta: 2000), h. 2

%2 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers:
2011), h. 354
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2) End of Month
Berbeda dengan anniversary date pada metode end of month ini
melakukan pembayaran bagi hasil kepada nasabah pada tanggal tutup
buku pada tiap akhir bulannya (menyesuiakan jumlah hari pada tiap
bulannya).
B. Deposito Mudharabah
1. Deposito
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertetu berdasarkan perjanjian antara nasabah
dengan bank.*®
Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan bedasarkan
prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah
mengeluarkan Fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan
adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah (Fatwa Syariah
Fatwa Dewan Syariah Nasional No:03/DSN-MUI/2000 tentang deposito.**
Untuk mencairkan deposito yang dimiliki, deposan dapat
menggunakan bilyet deposito atau sertifikat deposito.
Berikut ini jenis-jenis simpanan deposito yang ada di Indonesia: >
a. Deposito Berjangka
Deposito berjangka (DB) merupakan deposito yang diterbitkan

dengan jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito berjangka

% Muhamad, manajemen bank syariah, (Jakarta: Rajawali Pers,2015), Ed.1-cet. 2, h. 38

¥Adiwarman A. Karim, Bank lIslam, Analisis Fikih dan Keuangan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), Ed. 5 Cet. 9, h. 363

% Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers Cet. 13 2015), h. 71-75
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biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18 sampai dengan 24
bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik perorangan
maupun lembaga. Artinya didalam bilyet deposito tercantum nama
seseorang atau lembaga pemilik deposito berjangka. Penarikan bunga
deposito berjangka dapat dilakukan setiap bulan atau setelah jatuh
tempo atau sesuai jangka waktunya. Penarikan dapat dilakukan secara
tunai maupun pemindahbukuan dan setiap bunga deposito dikenakan
pajak dari jumlah bunga yang diterimanya.

Deposito berjangka diterbitkan dalam Valuta asing, biasanya
diterbitkan oleh bank devisa. Perhitungan, penerbitan, pencairan dan
bunga dilakukan menggunakan kurs devisa umum. Penerbitan deposito
berjangka dalam valas biasanya diterbitkan dalam valas yang kuat
seperti US Dollar, Yen Jepang, DM Jerman, atau mata uang Kkuat
lainnya.

. Sertifikat Deposito

Sama seperti halnya deposito berjangka, sertifikat deposito
merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 2, 3, 6, 12
dan 24 bulan. Hanya perbedaannya sertifikat deposito diterbitkan dalam
bentuk sertifikat serta dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan
kepada pihak lain. Perbedaan lain adalah pencairan bunga sertifikat
deposan dapat dilakukan dimuka, baik tunai maupun non tunai

disamping setiap bulan atau jatuh tempo.
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Kemudian penerbitan nilai sertifikat deposan sudah tercetak
dalam berbagai nominal dan biasanya dalam jumlah bulat sehingga
nasabah dapat membeli dalam lembaran yang bervariasi untuk jumlah
nominal yang diinginkan.

. Deposan On Call

Deposito On Call (DOC) merupakan deposito digunakan untuk
deposan yang memiliki jumlah uang dalam jumlah besar, misalnya
Rp30.000.000,00 (tergantung bank yang bersangkutan) dan sementara
waktu belum digunakan. Penerbiitan deposit on call memiliki jangka
waktu minimal 7 hari dan paling lama kurang dari satu bulan. DOC
diterbitkan atas nama.

Pencairan bunga dilakukan pada saat pencairan deposit on call.
Namun sebelum deposit on call dicairkan, deposan terlebih dahulu tiga
hari sebelumnya sudah memberitahukan bank penerbit bahwa yang
bersangkutan akan mencairkan DOC-nya. Besarnya bunga DOC
biasanya dihitung perbulan dan untuk menetukan jumlah bunga yang
diberlakukan terlebih dahulu dilakukan negosiasi antara nasabah

dengan pihak bank.
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2. Mudharabah

Al-Mudharabah berasal dari kata drab, yang artinya memukul atau
berjalan. Akad mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. *

Keuntungan dari mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi, kerugian tersebut ditanggung
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian pengelola.
Apabila kerugian diakibatkan kelalaian pengelola, pengelola yang
bertanggung jawab. Ada dua macam al-mudharababh, yaitu:

Mudharabah mutlagah merupakan kerjasama antara pihak pertama
dan pihak kedua yang cakupannya lebih luas. Maksudnya tidak dibatasi
oleh waktu, spesifikasi usaha dan daerah bisnis. Mudharabah mugayyadah
merupakan kebalikan dari_Mudharabah mutlagah, yaitu dibatasi oleh
waktu, spesifikasi usaha dan daerah bisnis.

Dalam dunia perbankan, al-mudharabah biasanya diaplikasikan
pada produk pembiayaan atau pendanaan seperti pembiayaan modal kerja.
Dana untuk kegiatan mudharabah diambil dari simpanan tabungan
berjangka, seperti tabungan haji atau tabungan kurban. Dana juga dapat
dilakukan dari deposito biasa dan deposito spesial yang dititipkan nasabah

untuk usaha tertentu.*’

% Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: KALIMEDIA,
2015), cet.1, h. 183

% Khaerul Umam, manajemen Perbankan syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
h. 33.
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a. Landasan Yuridis Akad Mudharabah

Ketetapan hukum islam berkaitan dengan muamalah sebagian
merupakan penetapan dan penegasan kembali atas praktik-praktik yang
telah berlangsung pada masa sebelum Islam. Hal itu disebabkan praktik
muamalah tersebut selaras dengan prinsip dasar ajaran Islam. Selain itu
dalam praktik muamalah terkandung manfaat yang besar, salah satu
bentuk muamalah tersebut adalah mudharabah.

Landasan yuridis mengenai kebolehannya akad mudharabah
terdapat dalam Al-Quran, Hadist, Ijma’ (consensus), dan Qiyas
(analogi).

1. Landasan yurudis akad mudharabah dalam Al-Quran
Secara eksplisit, Al-Quran tidak menyebutkan mudharabah
sebagi bentuk muamalah yang dibolehkan dalam Islam. Secara
umum beberapa ayat menyiratkan kebolehannya dan para ulama
menjadikan beberapa ayat tersebut sebagai dasar hukum
mudharabah.

1) Surah Al-Maidah ayat 1
2 2o 9 2T a4 e A E o 45 . P
B.A.&Tf {.KJ > Q)ML/; lql I3ty T p ) W
& @ Pl
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“Hai orang-orang Yyang beriman, penuhllah agad-agad

itu[388]. dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
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akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya”.

Agad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba
kepada Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam
pergaulan sesamanya.*®

2) Surah An-Nisa’ ayat 29

2 . Ao oE. 88 Fo ., o o _4E
oE=mip oSO%l Bl ¥ s ls T ndll Lgle
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”39
2. Landasan yuridis akad mudharabah dalam hadis

Hadits Riwayat Al-Thabrani, Baihaqgi, dan Al-dharuqutni
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibn Basyir ia

berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn ‘Ugbah al-

sadusi ia berkata, telah menceritakan kepada kami Yunus Ibn Argam

% Al-Quran Terjemahan, Surah Al-Maidah Ayat 1
% Al- Quran Terjemahan, surah An-Nisa’ Ayat 29
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dari Abi Al- Jarud dari Habib Ibn Yasar dari Ibn Abbas ia berkata:
“Adalah Abbas Ibn Abd al-Muthalib, apabila ia menyerahkan
sejumlah harta dalam investasi mudharabah, maka ia membuat
syarat kepada muhdarib, agar harta itu tidak dibawa melewati lautan,
tidak menuruni lembah dan tidak diberikan kepada binatang. Jika
mudharib melanggar syarat-syarat tersebut, maka ia bertanggung
jawab menanggung risiko. Syarat-syarat yang diajukan Abbas
tersebut sampai kepada Rasulullah SAW., dan lalu Rasul
membenarkannnya (mengizinkannya).*
b. Rukun dan Syarat Mudharabah
Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad mudharabah
adalah: .**
1. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)
2. Objek mudharabah ( modal dan kerja)
3. Persetujuan kedua belah pihak (ijab-gabul)
4. Nisbah keuntungan
Adapun syarat-syarat mudharabah adalah sebagai berikut: *?
1. Pemodal dan pengelola
a. Pemodal dan pengelola harus mampu melakukan transaksi dan

sah secara hukum.

“% panji adam, Fikih Muamalah Maliyah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h. 97-101

- Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fikih dan Keuangan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), Ed. 5, Cet. 9, h. 205

*2 Panji Adam, Fikih..., h. 107-108
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Keduanya harus mampu bertindak sebagai wakil dan Kafil dari
pihak masing-masing

Shighat yang dilakukan bisa secara eksplisit dan implisit yang
menunjukkan tujuan akad.

Sah sesuai dengan syarat-syarat yang diajukan dalam penawaran,
dan akad busa dilakukan secara lisan dan verbal, secara tertulis

ataupun ditandatangani.

. Modal

Modal adalah sejumlah uang yang diberikan oleh penyedia

dana kepada pengelola untuk tujuan menginvestasikannya dalam

aktivitas mudharabah. Untuk itu, modal disyaratkan harus:

a.

b.

Dinyatakan dengan jelas jumlah dan jenisnya, yaitu mata uang.
Harus berbentuk tunai dan bukan piutang, (namun sebagian ulama
membolehkan modal mudharabah berbentuk asset perdagangan,
misalnya Investory).

Harus diserahkan kepada mudharib untuk memungkinkannya

melakukan usaha.

. Keuntungan

Keuntungan adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan

dari modal. Keuntungan adalah tujuan akhir mudharabah.

Keuntungan dipersyaratkan sebagai berikut:
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a. Keuntungan harus dibagi untuk kedua belah pihak.

b. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam persentase dari
keuntungan yang mungkin dihasilkan nantinya.

c. Rasio persentase (nisbah) harus dicapai melalui negosiasi dan
dituangkan dalam kontrak.

d. Waktu pembagian keuntungan dilakukan setelah mudharib
mengembalikan seluruh (atau sebagian) modal kepada shahib
al-mal.

e. Jika jangka waktu akad mudharabah relatif lama, nisbah
keuntungan dapat disepakati untuk ditinjau dari waktu ke waktu.

f. Jika penentuan keuntungan dihitung berdasarkan keuntungan
kotor (gross profit), biaya-biaya yang timbul disepakati oleh
kedua belah pihak karena dapat mempengaruhi nilai
keuntungan.

4. Pekerjaan/usaha perniagaan adalah konstribusi mudharib dalam
kontrak mudharabah yang disediakan sebagai pengganti untuk
modal yang disediakan oleh shahib al-mal.

c. Implementasi Mudharabah Di Lembaga Keuangan Syariah
Akad mudharabah di bank syariah diterapkan pada produk-
produk penghimpunan dana masyarakat (funding) dan penyaluran dana

(financing). Pada funding, mudharabah ditetapkan pada: **

128

* panji adam, Fikih Muamalah Maliyah (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h. 127-
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1. Tabungan, baik tabungan biasa maupun tabungan berjangka, seperti
tabungan haji, dan kurban. Produk penghimpun dana ini didasarkan
pada Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 2/DSN-MUI/IV/2000
tentang tabungan. Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan tabungan
adalah simpanan dana yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek, bilyet gito/atau tukar lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

2. Deposito, baik deposito biasa maupun deposito spesial (special
investment) dimana dana yang dititipkan pada bank khusus untuk
bisnis tertentu. Produk ini didasarkan pada Fatwa Dewan Syariah
Nasional No. 03/DSN-MUI/IV/200 tentang deposito. Pada fatwa ini,
yang dimaksud dengan deposito adalah simpanan dana berjangka
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpanan dengan baik.

Sementara pada posisi financing, mudharabah pada perbankan
syariah atau lembaga keuangan syariah diterapkan untuk pembiyaan
mudharabah, baik pembiayaan modal kerja maupun investasi khusus

(mudharabah Mugayyadah).

3. Deposito Mudharabah
Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan
oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan
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akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah investor.
Deposito mudah diprediksi ketersediaan dananya karena terdapat jangka
waktu dalam penempatannya. Sifat deposito yaitu penarikannya hanya
dapat dilakukan sesuai jangka waktunya, sehingga pada umumnya balas
jasa yang berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank untuk
deposito lebih tinggi dibandingkan mudharabah.**

Contoh, deposito ditempatkan pada 20 Juni 2006, dengan jangka
waktu penempatannya satu bulan, maka jatuh temponya adalah tanggal 20
Juli 2006, satu bulan setelah deposito baru dapat mencairkan dananya
pada tanggal 20 Juli 2006, yaitu satu bulan setelah penempatan.

Jangka waktu deposito berjangka, perbedaan jangka waktu
deposito merupakan perbedaan masa penyimpanan, juga akan
menimbulkan perbedaan balas jasa berupa besarnya persentase nisbah bagi
hasil. Pada umumnya, semakin lama jangka waktu deposito berjangka
akan semakin tinggi persentase nisbah bagi hasil yang diberikan bank
syariah.

Pada saat pembukaan deposito berjangka, dalam formulir isian
nasabah diberi pilihan, yaitu ARO dan non-ARO. ARO (automated roll
over), artinya deposito berjangka tersebut apabila telah jatuh tempo dapat
diperpanjang secara otomatis oleh bank tanpa harus konfirmasi kepada
pemegang deposito berjangka. Nasabah tidak perlu datang ke kantor bank

untuk memperpanjang jangka waktu depositnya. Deposito berjangka yang

* Khotibul Umam, Legilasi Fikih Ekonomi dan Penerapan Dalam Produk Perbankan
Syariah di Indonesia, cet. 1, (Yogyakarta: BPFE, 2011), h. 87
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ditandai dengan non-ARO artinya deposito berjangka yang tidak dapat
diperpanjang secara otomatis, sehingga harus dicairkan pada saat jatuh
tempo. Pada saat jatuh tempo, deposito berjangka itu dicairkan, dan dalam
hal pemegang rekening deposito tidak ke kantor, maka bank dapat
memindahkan dana yang berasal dari deposito berjangka itu ke rekening
lainnya, misalnya tabungan. Bila nasabah deposito berjangka tidak
memiliki rekening tabungan atau rekening giro, maka dananya akan
disimpan dalam bentuk titipan atau kewajiban segera.

Bank memberikan imbalan atas penempatan deposito berjangka
berupa bagi hasil yang besarnya ditentukan pada saat pembukuan sesuai
dengan nisbah yang telah diperjanjikan. Pembayaran bagi hasil deposito
berjangka dilakukan pada tanggal valuta, yaitu tanggal pada saat deposito
berjangka dibuka. Pembayaran bagi hasil deposito dapat dilakukan secara
tunai, dipindahbukukan ke rekening lain yang dimilki oleh nasabah seperti
giro atau tabungan, atau langsung dikirimkan ke bank lain atau menambah
nominal deposito berjangka.*

1) Bentuk Mudharabah
a. Mudharabah Muthlagah (Unrestricted Invesment Account, URIA)
Dalam deposito mudharabah muthlagah (URIA), pemilik
dana tidak memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada
bank syariah dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan

dengan tempat, cara maupun objek investasinya.

** |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: KENCANA, 2017), cet 5, h. 91-95
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Dalam perhitungan bagi hasil deposito mudharabah
muthlagah (URIA), bisnis perhitungan adalah hari bagi hasil
sebenarnya, termasuk tanggal tutup buku, namun tidak termasuk
tanggal pembukaan deposito mudharabah muthlagah (URIA) dan
tanggal jatuh tempo. Sedangkan jumlah hari dalam sebulan yang
menjadi angka penyebut/angka pembagi adalah hari kalender bulan
yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari,31 hari).

b. Mudharabah mugayyadah (Restricted Investment account, RIA)
Dalam deposito mudharabah mugayyadah (RIA), pemilik
dana memberi batasan atau persayaratan tetentu pada Bank
Syariah dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan
dengan tempat, cara maupun objek investasinya.
Deposito mudharabah mugayyadah (RIA) dengan
pembayaran bagi hasil secara bulanan dapat dicairkan sebelum
tanggal jatuh tempo dengan dikenakan denda (penalty) sebesar 3%

dari nominal bilyet mudharabah mugayyadah (RIA).*

2) Fitur dan Mekanisme Deposito Mudharabah
Adapun fitur dan mekanisme deposito mudharabah adalah
sebagia berikut:*’
a. Bank bertindak sebagai pengeloladana (mudharib) dan nasabah

bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal).

% Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fikih dan Keuangan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), Ed. 5, Cet. 9, h. 364-3609.
*" Wiroso, Produk Perbankan Syariah, (Jakarta Barat: LPEE Usakti, 2009), h. 155
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b. Pengelola dana oleh bank dapat dilakukan sesuai batasan-batasan
yang ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah mugayyadah) atau
dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dari pemilik dana
(mudharabah mutlagah).

c. Dalam akad mudharabah mugayyadah harus dinyatakan secara jelas
sayarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh nasabah.

d. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang
disepakati.

e. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi
berupa biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan
rekening antara lain biaya materai, cetak lapoan transaksi dan saldo
rekening, pembukaan dan penutupan rekening.

f. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah
tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.

3) Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Deposito Mudharabah

a. Pada saat penerimaan nasabah baru, bank per ketentuan internal
diwajibkan untuk menerangkan esensi dari deposito mudharabah
serta kondisi penerapannya. Hal yang wajib dijelaskan antara lain
meliputi: esensi deposito mudharabah sebagai bentuk investasi
nasabah ke bank, definisi dan terminology, keikutsertaan dalam
skema penjaminan, profit sharing atau revenue sharing, Terms and

conditions, dan tata cara perhitungan bagi hasil.
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b. Bank wajib meminta nasabah untuk mengisi formulir yang jika tidak
ada akad yang disertakan, maka formulir ini harus dianggap sebagai
akad perikatan permohonan keikutsertaan investasi dalam bentuk
deposito mudharabah, diamana pada formulir tersebut wajib
diinformasikan mengenai:

a) Definisi dan esensi deposito mudharabah.

b) Posisi nasabah sebagai pemilik dana dan bank sebagai pengelola
dana.

¢) Hak dan kewajiban nasabah dan bank.

d) Kebebasan bank dalam mengelola dana sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip mudharabah muthlagah.

e) Jumlah uang yang akan disetorkan.

f) Jangka waktu deposito.

g) Nasabah bagi hasil yang disepakati tidak berubah sepanjang
jangka waktu yang disepakati. Perubahan nisbah bagi hasil hanya
dapat dilakukan pada akhir periode deposito dan menimbulkan
konsekuensi akad baru.

h) Dalam hal nasabah memilih ARO, dalam akad harus dicantumkan
klausul bahwa nasabah menerima perubahan nisbah bagi hasil
yang ditetapkan bank. Bank wajib mengumumkan nisbah bagi
hasil secara periodik.

1) Metode perhitungan: prifit sharing atau revenue sharing.
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j) Status revenue sharing dalam skema penjaminan yang
disesuaikan dengan ketentuan mengenai Lembaga Penjamin
Simpanan yang akan ditetapkan kemudian.

k) Rumus perhitungan dan faktor-faktor yang mengurangi nilai
pendapatan yang akan dibagi.

I) Contoh perhitungan bagi hasil.

m) Kondis-kondisi tertentu yang akan mempengaruhi keberadaan
investasi tersebut (terms and condition), termasuk konsekuensi
yang timbul apabila dana investasi tersebut ditarik sebelum jatuh
tempo.

n) Definisi atas kondisi force majeur yang dapat dijadikan sebagai
dasar acuan bahwa nasabah ikut menanggung kerugian.

0) Lembaga yang akan berfungsi untuk menyelesaikan
persengketaan antara bank dengan dengan nasabah apabila terjadi
sengketa.

. Nasabah wajib menandatangani formulir permohonan tersebut

sebagai bukti adanya kehendak yang bersangkutan selaku pihak

pemilik dana untuk menyerahkan danannya kepada bank pengelola.

. Bank menandatangi formulir tersebut sebagai bukti adanya

kesanggupan pihak bank sebagai pengelola dana untuk menerima

dana kelolaan tersebut.

. Nasabah wajib menyetorkan dana sebesar nominal yang ditulis

dalam formulir pemohonan dimaksud sebagai bukti investasi tunai
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bukan uang serta menegaskan jumlah investasi yang sesuai dengan
yang disepakati.

f. Bank wajib mengumumkan setiap terjadi perubahan nisbah bagi
hasil sebelum diberlakukan.

g. Bank wajib secara periodik mengumumkan pendapatan dan tata cara
perhitungan distribusi bagi hasil.

h. Deposito hanya dapat ditutup/dicairkan setelah periode investasi
berakhir. %

4) Pendapat Ulama
Mengenai produk deposito, sudah diatur dalam Fatwa DSN

(Dewan Syariah Nasional) MUI No.03/DSN-MUI/1V/2000. Adapun

ketentuan umum deposito mudharabah yang termaktub dalam fatwa

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola
dana.

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya
mudharabah dengan pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan

bukan piutang.

*8 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), Cet. 6, h.
230-232
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d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e. Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), saat ini pembagian bagi
hasil sebaiknya digunakan prinsip Bagi Hasil (Net Revenue
Sharing).

f. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

g. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. Sehingga menurut
hukum Islam, deposito diperbolehkan selama tidak bertentangan
dengan syari’at Islam atau deposito yang dilaksanakan berdasarkan
prinsip syari’ah. Dengan adanya Fatwa dari DSN tersebut, maka
kedudukan deposito menjadi lebih jelas, dimana deposito yang
dibenarkan  adalah  deposito  yang berdasarkan  prinsip
mudharabah.*

5) Penalti
Penalti merupakan denda yang dibebankan kepada nasabah
pemegang rekening deposito mudharabah apabila nasabah mencairkan
depositonya sebelum jatuh tempo. Penalti ini dibebankan karena bank
telah mengestimasikan penggunaan dana tersebut, sehingga pencairan
deposito berjangka sebelum jatuh tempo dapat mengganggu likuiditas

bank. Bank perlu membebankan penalti (denda) kepada setiap nasabah

* Mustofa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Deposito Perbankan, STAI Diponegoro
Vol. 02, No. 01, Oktober 2015
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deposito berjangka yang menarik depositonya sebelum jatuh tempo.
Penalti tidak boleh diakui sebagai pendapatan operasional bank syariah,
akan tetapi digunakan untuk dana kebajikan, yang dimanfaatkan untuk
membantu pihak-pihak yang membutuhkan.

Penalti tidak dibebankan kepada setiap nasabah yang menarik
depositonya sebelum jatuh tempo. Ada nasabah tertentu yang tidak
dibebani penalti ketika menarik dananya yang berasal dari deposito
berjangka yang belum jatuh tempo, misalnya nasabah prima (prime
costumer), tidak dibebani penalti. Hal ini dimaksudkan untuk menarik
nasabah dengan memberikan pelayanan prima kepada nasabah tertentu

yang loyal kepada bank, yaitu bebas biaya penalti. *°

%0 siti Afifah. Ahmad Sobari, dkk. Analisis Produk Deposito Mudharabah dan
Penerapannya pada PT BPRS Amanah Ummah, Universitas Ibn Khaldun Bogor, Vol I, No. 2,
2013
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BAB |11

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah PT. BPRS ADAM Bengkulu

Sejarah berdirinya PT. BPRS Adam berdiri berdasarkan UU No.7 Tahun
1992 tentang perbankan dan peraturan pemerintah (PP) No. 72 Tahum 1992
mengenai bank berdasarkan prinsip bagi hasil. Namun setelah terjadi
perubahan BPRS diatur dalam UU No. 10 Tahun 1998.

Untuk kegiatannya sendiri BPRS yang melakukan kegiatan usaha
berdasakan prinsip syariah selanjutnya diatur menurut surat keputusan direktur
Bank Indonesia No. 32/3/KEP/DIR/1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat
berdasarkan prinsip syariah.

Bank pembiayaan rakyat berdasarkan prinsip syariah (BPRS) Adam
berdiri berdasarkan izin OJK (Otoritas Jasa keuangan) dengan No. Kep-
9/D.03/2007 tanggal 03 April 2017, Bank Syariah Adam resmi beroperasi
tanggal 21 April 2017.>*

B. Motto Visi dan Misi PT. BPRS ADAM Bengkulu
1. Motto
Dalam gerak dan langkah BPRS Adam ini memiliki semboyan

"lkonah Bank Syariah Kito".

5! Dokumentasi PT. BPRS Adam Bengkulu.
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2. Visi
Menjadi lembaga usaha perbankan yang professional dan mampu
mendorong peningkatan taraf hidup masyarakat, serta mampu bersaing dan
menguasai pasar di daerahnya.
3. Misi
a. Mampu menyediakan kebutuhan permodalan usaha mikro kecil dan
memberikan bimbingan untuk mengembangkan usaha mereka.
b. Memberikan kepuasan pelayanan yang tinggi melalui SDM dan
teknologi.
c. Memberikan jasa produk yang bersaing dan berimbang.
C. Struktur Organisasi dan Manajemen
Sebagai alamat manajemen untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
dalam suatu perusahaan, perusahaan tersebut pasti memiliki struktur organisasi.
Dimana struktur organisasi itu menentukan susunan wewenang dan tanggung
jawab yang ada didalam perusahaan dan bagian yang lainnya saling
berinteraksi membentuk suatu kerja sama. Dengan demikian struktur organisasi
perusahaan dapat membantu menjelaskan tugas dan kedudukan masing-masing
karyawan dalam bekerjasama untuk mencapai suatu organisasi.
Adapun struktur organisasi PT. BPRS Adam Bengkulu yang dapat dilihat
pada lampiran. Penjelasan mengenai masing-masing unit dalam struktur

organisasi akan diuraikan secara lebih rinci dibawah ini, yaitu:®

52 Dokumentasi PT. BPRS Adam Bengkulu.
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

%

\%

%

Komisaris

Direktur
1.Rahmat Suryatna
(Direktur Utama)
2. Kaharudin (Direktur)

Satuan Pengawas

Intern

Dewan Pengawas Syariah
1.Achmad Daroni (Ketua)
2. H. Syukran Zuhud
(Anggota)

Manager, Operasional

Staff Kas/teller

Staff/CS
Tabungan/Deposito

Staff Luan

V,

Kepala Kantor Kas

Staff Umum & Personalia

Staff Accounting & Soundries

Staff Adm Legal

—

0S, Security, Driver

Gambar 3.1

Manager, Marketing
Syahrajul Affkar

Senior Fundling I

Staff Fundling

Account Officer

Staff Collector

Struktur Organisasi PT. BPRS Adam Bengkulu
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Tabel 3.1

Jadwal kegiatan serta alokasi waktu per hari

Kegiatan Alokasi waktu per hari
e Brefieng e PT.BPRS Adam

e Meregister
e Menscan

e Membantu menginput SDN
(Sistem Dokumentasi Nasabah) | ® Senin-kamis (07.30-17.00 WIB)

e Membeli keperluan lembaga
e Fieling berkas e Jum'at (07.15-17.00 WIB)

e Mengirim data ke email
e Jilid

Sumber PT. BPRS Adam Bengkulu

D. Produk-Produk PT. BPRS ADAM Bengkulu
1. Produk Penghimpunan Dana
a. Tabungan Wadiah Mitra ADAM
Merupakan produk yang diperuntukkan untuk masyarakat umum
dengan setoran minimal. Rp. 10.000,-
b. Tabungan Pelajar Bank ADAM
Merupakan tabungan yang diperuntukkan bagi para pelajar di Kota

Bengkulu dengan setoran minimal. Rp. 10.000,-
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¢. Tabungan Haji dan Umrah
Merupakan tabungan yang diperuntukkan bagi masyarakat yang
mempunyai keinginan untuk menunaikan ibadah haji dan umrah.
d. Deposito Mudharabah
Adalah salah satu cara berinvestasi berjangka yang merupakan solusi
dalam merencanakan keuangan anda yang sesuai dengan prinsip syariah,
dengan bagi hasil yang menarik dan setoran awal Rp. 1.000.000,->®
2. Keunggulan Menabung dan Deposito Bank Adam
a. Aman karena dijamin LPS (Lembaga Penjamin Simpanan) sampai
dengan 2 Miliyar.
b. Bebas biaya administrasi bulanan.
c. Bebas nominal yang di tabungkan tidak ditentukan jumlahnya.
d. Fasilitas antar jemput dengan transaksi min. 5 juta.
e. Diberikan bagi hasil yang menarik dan menguntungkan.
f. Lebih berkah Karen dikelola dengan prinsip syariah.
g. Proses pembukaan rekening yang mudah dan tidak berbelit belit dan
bebas antrian. Dengan syarat untuk pembukaan rekening cukup
membawa foto copy ktp/sim yang masih berlaku dan mengisi formulir

yang tersedia.

53 Dokumentasi PT. BPRS Adam Bengkulu.
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3. Produk Pembiayaan PT. BPRS ADAM Bengkulu
a. Mudharabah
Murabahah yaitu pembiayaan dengan skema jual beli.
b. Pembiayaan Warung Mikro
Pembiayaan ini di peruntukkan untuk para pemilik warung mikro
yang ada di Kota Bengkulu, dalam pembiayaan ini nasabah akan
mendapatkan barang dagangan sesuai dengan kebutuhan, dimana
pembiayaan sampai dengan 5juta jaminan berupa barang dagangan di
atas 5 juta harus di sertai agunan.
c. Pembiayan Konsumtif
Pembiayaan ini di peruntukan untuk bagi nasabah yang ingi
mengunakan untuk keperluan konsumtif contoh : pembelian laptop,
motor, rumah dan lain-lain.
d. Pembiayaan untuk UMKM
Pembiayaan ini diperuntukkan bagi masyarakat yang mempunyai
usaha kecil dan industri rumah tangga. Contoh: pembuatan kerupuk,
ternak itik, dan lain-lain.
e. Mudharabah/Musyarakah
Yaitu pembiayaan dengan sistem bagi hasil sesuai dengan
kesepakatan antara pihak bank dan nasabah, seperti: untuk proyek

pemerintah dan swasta.
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f. ljarah Multi Jasa
Yaitu pembiayan yang diperuntukan berdasarkan atas manfaat
yang didapat. Contoh pembiayaan haji, umroh, pendidikan dan lain-lain. **
4. Syarat Permohonan Pembiayaan
e Mengisi formulir pembiayaan.
e Pas Photo 3x4 suami istri (2 lembar).
e Foto copy ktp suami istri (2 lembar).
e Foto copy KK dan Buku Nikah (2 lembar).
e Foto copy anggunan (sertifikat dan BPKB) disertai dengan pajak
NJOP.
e Surat keterangan usaha.
e NPWP (untuk diatas 50 juta).
e Daftar kebutuhan barang (untuk murabahah). *°
E. Gambaran Tentang Deposito Mudharabah
Deposito mudharabah merupakan simpanan berajangka yang
penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Jangka waktu deposito mudharabah yaitu 1,3, 6,12,15, dan 18 bulan. Nasabah
bisa menarik simpanan deposito berdasarkan jangka waktu yang telah

disepakati oleh kedua belah pihak yaitu antara pihak bank dengan nasabah.

5 Dokumentasi PT. BPRS Adam Bengkulu.
% Dokumentasi PT. BPRS Adam Bengkulu.
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Syarat pembukaan Deposito Mudharbah:

. Foto copy KTP yang masih berlaku

. Nasabah harus tabungan dengan minimal uang pembukaan sebesar Rp.
10.000

. Mengisi formulir pembukaan rekening Deposito

. Deposito minimal Rp. 1.000.000.

Keunggulan produk deposito mudharababh:

. Peserta simpanan anda dijamin pemerintah hingga 2 milliar.

. Bebas biaya administrasi.

. Bagi hasil yang sangat bersaing dan menguntungkan.

. Dapat di Roll Over (perpanjangan otomatis).

. Fasilitas antar jemput dana investasi pada saat pembukaan rekening
Deposito.

. Selain  sebagai investasi, namun juga bisa dijadikan sebagai
agunan/jaminan.

. Dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

. Tersedia hadiah langsung.*®

% Brosur, PT. BPRS Adam Bengkulu
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Informan Penelitian

Tabel 4.1

Gambaran Umum Informan Penelitian
ma nur batan
ta Yoan Resmita tahun stomer Service
nda Oktaria tahun anajer Operasional
ra Khamelia tahun sabah
rly Maysyarah tahun sabah
arifuddin tahun sabah
santi tahun sabah

B. Hasil Penelitian
1. Penerapan Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah di PT. BPRS
Adam Bengkulu
a. Bagaimana bentuk skema deposito mudharabah pada BPRS Adam?
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai penerapan sistem bagi hasil pada BPRS Adam vyaitu
berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Inca Yoan Resmita sebagai
costumer service mengenai skema deposito mudharabah adalah
sebagai berikut:
“Berbeda dengan bank konvesional yang menggukan sistem

bunga dalam membagi keuntungan, bank syariah menggunakan
sistem bagi hasil dalam membagi keuntungan (margin). Pihak dari
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BPRS adam vyaitu customer service akan menjelaskan bentuk
pembagian nisbah bagi hasil dan jenis Deposito yang digunakan
oleh BPRS Adam customer service akan memberikan dua pilihan
kepada nasabah yaitu sistem deposito mudharabah ARO atau non-
ARO. Selanjutnya bagi nasabah yangsetuju dan sudah langsung
membawa uang akan langsung diarahkan untuk mendeposito pada
hari itu juga tetapi, jika ada nasabah yang belum membawa uang
pihak dari BPRS adam akan melakukan follow up kepada nasabah
untuk memastikan jadi atau tidaknya Deposit di BPRS Adam, jika
nasabah menyetujuinya namun tidak bisa datang ke BPRS Adam
maka pihak dari BPRS Adam akan mendatangi nasabah”.’

Setelah nasabah mendepositkan dananya di BPRS Adam maka
nasabah akan menerima persentase bagi hasil dari dana yang dikelola
oleh pihak bank. Pembayaran atau pembagian bagi hasil dilakukan
setiap akhir bulan menyesuikan dengan tanggal disetiap bulannya
berikut penuturan dari ibu Linda Oktaria sebagai manajer operasional
yaitu:

“Untuk pembagian bagi hasil dilakukan setiap akhir bulan

dengan menyesuikan tanggal pada bulan tersebut”.*®

b. Berapa besaran persentase bagi hasil deposito mudharabah antara
nasabah dengan bank?

Besarnya nisbah tergantung dengan kebijakan masing-masing
bank yang nantinya akan disepakati oleh nasabah ketika membuat
perjanjian. Berikut penuturan ibu Linda Oktaria adalah sebagai
berikut:

“Untuk mentukan nisbah bagi hasil itu tergantung dari
kebijakan bank karena nisbah bagi hasil berbeda disetiap bank

syariah, untuk penentuan nisbah di bank ini adalah dengan
memperhitungkan pendapatan keuntungan yang diperoleh, serta

%" Inca Yoan Resmita, customer Service, Manajer Operasional, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Adam Bengkulu Wawancara pada tanggal 26 Agustus 2020

%8 Linda Oktaria, Manajer Operasional, Manajer Operasional, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Adam Bengkulu Wawancara pada tanggal 8 Oktober 2020
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ada faktor lain yaitu rate LPS (Lembaga Penjamin Simpanan).
Penetapan nisbah juga disepakati antara nasabah dengan pihak
BPRS Adam, nasabah akan diberi browsur mengenai besaran
nisbah bagi hasil semakin lama nasabah mendepositkan dana maka
akan semakin besar pula persentase nisbah yang akan diterima
nasabah”.>®
Jumlah persentase nisbah bagi hasil berbeda menurut jangka
waktu yang dipilih oleh nasabah, semakin lama nasabah
mendepositkan dananya maka semakin besar persentase nisbah bagi
hasilnya. Berikut ini adalah tabel pembagian nisbah bagi hasil

deposito mudharabah di PT. BPRS Adam Bengkulu:

Tabel 4.2
Persentase Nisbah Bagi Hasil
Jangka Waktu Nisbah uivalent Rate (%)
1 Bulan 16:84 6-6,5
3 Bulan 17:83 6,57
6 Bulan 19:81 7-75
12 Bulan 20:80 75-8
15 Bulan 22:78 8-85
18 Bulan 24:76 85-9

Sumber: PT. BPRS Adam Bengkulu.

Dalam perhitungan nisbah bagi hasil dihitung berdasarkan
dengan rate yang telah ditentukan, misalkan  nasabah yang
mendepositkan dana dalam jangka waktu 6 bulan maka perhitungan
nisbahnya sebesar 7 %. Jika pendapatan operasional bank lebih tinggi

dari sebelumnya maka PT. BPRS Adam Bengkulu akan memberikan

% Linda Oktaria, Manajer Operasional, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Adam
Bengkulu, Wawancara pada tanggal 8 Oktober 2020
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nisbah bagi hasil sebesar 7,5 % artinya pemberian nisbah bagi hasil
tidak tetap disetiap bulannya hal ini tergantung dengan pendapatan
yang diperoleh oleh PT. BPRS Adam Bengkulu dalam
mendistribusikan dana nasabah deposito mudharabah.

c. Apa metode perhitungan bagi hasil pada BPRS Adam?

Untuk menghitung bagi hasil PT. BPRS Adam menggunakan
metode revenue sharing seperti yang dituturkan ibu Linda Oktaria
menyatakan bahwa:

“Metode perhitungan bagi hasil yang digunakan oleh BPRS

Adam adalah dengan menggunakan metode Revenue Sharing yaitu

perhitungan bagi hasil berdasarkan pendapatan sebelum dikurangi

biaya-biaya”.®°

Berikut ini merupakan contoh perhitungan bagi hasil yaitu:

Nasabah (ibu Liza Khamelia) mendepositkan dana sebesar Rp
15. 000.000,- dalam jangka waktu 12 bulan dengan nisbah bagi hasil
sebesar 20:80, 20% (Equivalent Rate 7,5-8 %) untuk nasabah dan 80
% untuk bank. Jumlah total dana deposito pada BPRS periode
Desember 2019 adalah sebesar Rp 363.000.000,- dan keuntungan
yang diperoleh dana deposito adalah sebesar Rp 30.250.000, maka
perhitungan bagi hasilnya adalah:

investasi Mudharabah
jumlah dana investasi bank

X pendapatan X nisbah

_ Rp15.000.000
"~ Rp 363.000.000

X Rp 30.250.000 X 7.5%

= Rp 93. 750

% Linda Oktaria, Manajer Operasional, Manajer Operasional, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Adam Bengkulu Wawancara pada tanggal 8 Oktober2020
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Jadi bagi hasil yang diterima oleh ibu liza dalam satu bulan
sebesar Rp 93.750, jumlah bagi hasil yang diterima nasabah tidak
selalu sama setiap bulannya karena perhitungan bagi hasil didasarakan
pada pendapatan setiap bulan yang diperoleh PT. BPRS Adam
Bengkulu. Pembayaran bagi hasil akan dilakukan setiap akhir bulan
sebelum tutup tanggal bulan.

d. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil deposito
mudharabah?

Dalam menentukan bagi hasil tentu ada faktor yang
mempengaruhi salah satunya yaitu pendapatan atau keuntungan hasil
operasional, sedikit banyak jumlah bagi hasil yang diterima nasabah
tergantung dengan pendapatan yang diperoleh oleh bank itu sendiri.

Mengenai faktor yang yang mempengaruhi bagi hasil adalah
pendapatan berikut penuturan ibu Inca Roan Resmita adalah sebagai
berikut:

“Sebenarnya bisa dibilang tidak ada faktor ya, faktornya ya
paling pendapatan dari bank. Bank tetap harus memberikan bagi
hasil sesuai dengan perjanjian walaupun bank dalam keadaan

merugi. Faktor pendukungnya yaitu apabila bank untung dalam

satu waktu nasabah bisa mendapatkan lebih dari pesentase yang
2 61

dijanjikan”.
e. Apa saja hal-halyang disebutkan dalam akad deposito mudharabah?
Bentuk deposito di PT. BPRS Adam Bengkulu adalah deposito

mudharabah mutlagah, dimana shahibuil maal tidak membatasi jenis

%! Inca Yoan Resmita, Customer Service, Manajer Operasional, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Adam Bengkulu Wawancara pada tanggal 26 Agustus 2020
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usaha yang akan dijalankan oleh mudharib atau pengelola dana.
Adapun akad perjanjian antara nasabah dengan pihak PT. BPRS
Adam berikut penuturan ibu Linda oktaria adalah sebagai berikut:
“Bentuk akad deposito mudharabah pada BPRS Adam adalah
deposito dengan akad mudharabah mutlagah. Dimana shahibul
maal (nasabah) menyerahkan sepenuhnya dana yang diinvestasikan
kepada mudharib (BPRS Adam) untuk mengelola dana investasi

sesuai dengan prinsip syariah. Artinya disini tidak ada batasan

mengenai spesifikasi usaha baik tepat maupun jenis usaha yang

tentunya harus sesuai dengan ajaran islam”.%?

Isi akad perjian pada PT. BPRS Adam Bengkulu adalah
menyertakan nama nasabah dan pimpinan PT. BPRS Adam Bengkulu
kemudian menuliskan pasal-pasal yang telah ditentukan, isi pasal-
pasal tersebut adalah sebagai berikut:

Pasal 1
Nominal Deposito
nominal Deposito Nasabah/Shahibul Maal di PT. BPRS

Adam/Mudharib sebesar Rp. 40.000.000,- (empat puluh juta
rupiah).

Pasal 2
Nisbah
Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Mutlagah yang

disepakato sebagai berikut:
Nasabah/Shahibul Maal : 20 % (Dua Puluh Persen)

Bank/ Mudharib : 80 % (Delapan Puluh Persen)

%2 Linda Oktaria, Manajer Operasional, Manajer Operasional, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Adam Bengkulu Wawancara pada tanggal 8 Oktober 2020
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Pasal 3

Jangka Waktu
Jangka waktu Deposito Mudharabah Mutlagah yang disepakati

oleh Nasabah/ Shahibul Maal di PT. BPRS Adam/Mudharib
adalah 12 bulan.

Pasal 4
Jatuh Tempo
Deposito Mudharabah Mutlagah akan jatuh tempo pada tanggal

07/11/2020 dan dapat diperpanjang kembali.

Pasal 5
Biaya
Apabila Nasabah/ Shahibul Maal menutup/mengambil deposito

sebelum masa jatuh tempo, maka Nasabah/ Shahibul Maal akan
dikenakan biaya ganti Bilyet sebesar Rp. 25.000,- dan bagi hasil
yang telah diperoleh disesuaikan dengan bagi hasil masa deposito
yang berjalan, dan kelebihan bagi hasil yang telah diperoleh
Nasabah/ShahibulMaal akan dikembalikan kepada
Bank/Mudharib.

Pasal 6
Ketentuan Lain

Apabila Nasabah/ Shahibul Maal menutup/mengambil deposito
sebelum jatuh tempo, maka bagi hasil bulanan berjalan tidak dapat
diberikan kepada Nasabah/ Shahibul Maal dan akan menjadi

pendapatan Bank/Mudharib.®

% Dokumentasi PT. BPRS Adam Bengkulu
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f. Apakah ada perubahan perjanjian antara BPRS Adam dengan
nasabah?

Tidak ada perubahan perjanjian jika nasabah yang mencairkan
deposito sebelum jatuh tempo, perjanjian akan langsung selesai saat
nasabah memutuskan mencairkan dana deposito, berikut penuturan
menurut ibu Inca Yoan Resmita adalah sebagai berikut:

“Pada saat nasabah mendositkan dana maka dibuat akad
deposito mudharabah, ada beberapa nasabah yang misalnya deposit
selama satu tahun kemudian nasabah mencairkan dana depositonya
pada bulan ke 6 maka perjajian antara nasabah dan BPRS adam
putus pada saat nasabah mencairkan dana deposito” mereka tetap
menjadi nasabah di BPRS Adam karena untuk pembukaan deposito
mereka harus membuka tabungan terlebih dahulu hanya saja untuk
perjanjian  depositonya putus, seandainya nasabah ingin
mendapositkan lagi maka akan dibuat dengan bilyet yang baru
lagi”.

g. Apa tindakan BPRS Adam jika nasabah melanggar akad yang telah
disepakati?
Nasabah yang mencairkan deposito sebelum jatuh tempo akan
dikenakan penalti sebesar Rp. 25.000, berikut penuturan dari ibu Inca
Yoan Resmita adalah sebagai berikut:

“Sebenarnya tidak ada tindakan jika nasabah mencairkan dana
sebelum jatuh tempo karena pada saat berdirinya BPRS Adam,
kita buatnya simple jika nasabah ingin mencairkan dana
depositonya ya itu sudah menjadi hak nasabah walaupun sebelum
jatuh tempo, tetapi disini ada biaya ganti bilyet sebesar Rp.
25.000,00 jika nasabah mencairkan dananya sebelum jatuh tempo,
namun kami tidak membatasi besaran persentase biaya ganti bilyet
tersebut”.®®

% Inca Yoan Resmita, customer Service, Manajer Operasional, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Adam Bengkulu Wawancara pada tanggal 26 Agustus 2020

% Inca Yoan Resmita, customer Service, Manajer Operasional, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Adam Bengkulu Wawancara pada tanggal 26 Agustus 2020
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h. Bagaimana penulisan laporan keuangan bank jika nasabah menarik
deposito sebelum jatuh tempo?
Berikut menurut penuturan ibu Linda Oktaria adalah:

“Untuk laporan keuangan bentuknya seperti neraca, pada
laporan neraca hanya dituliskan deposito berkurang sekian itu
berarti ada penarikan jumlah dana deposito atau tabungan. Dan
untuk biaya ganti bilyet sebesar Rp. 25.000 itu masuk ke akun
pendapatan operasional.”66

Peneliti juga mewawancarai beberapa nasabah deposito
mudharabah mengenai sudah berapa lama nasabah mendepositkan
dana di BPRS Adam dan berapa nisbah bagi hasil yang diterima
antara nasabah dengan BPRS Adam. Wawancara dengan ibu Liza
Khamelia mengatakan bahwa:

“Saya sudah mejadi nasabah deposito mudharabah selama satu
tahun dan saya memilih mendepositkan uang saya selama jangka
waktu 12 bulan dan saya mendapatkan pembagian nisbah sebesar
20% dari pendapatan yang diperlolen BPRS Adam.saya akan
mendapatkan bagi hasil dari bank setiap bulan karena memang
sesuai dengan perjanjian diawal bahwa bagi hasil akan diberikan
kepada saya setiap kahir bulan, jadi saya bisa tahu berapa bagi

hasil yang saya dapat setiap bulannya”.®’

Adapun ibu Serly Maysyarah mengatakan bahwa:

“Kurang lebih saya sudah menjadi nasabah selama satu tahun
tetapi saya baru mendepositkan uang saya pada bulan ke tiga, saya
waktu itu ditawari oleh pihak BPRS Adam apakah saya mau
mendepositkan uang saya dan kebetulan saya memiliki uang
simpanan dirumah dari pada saya menyimpannya dirumah lebih
baik saya depositkan uang saya, saya juga bisa mendapatkan bagi
hasilnya jika saya mendepositkan uang saya. Sebelum saya
memasukkan uang saya ke bank, costumer service menjelaskan
bagimana perhitungan bagi hasil, akadnya terus nisbah yang akan
saya terima, karena saya memilih mendepositkan uang saya selama

% Linda Oktaria, Manajer Operasional, Wawancara pada tanggal 8 Oktober2020, pukul
13.16 WIB.
%7 Liza Khamelia, Nasabah, wawancara pada tanggal 10 Oktober 2020

59



satu tahun saya mendapat pesentase nisbah sesesar 20% dan itu

menurut saya lumayan cukup besar bagi hasilnya”.®®

Besaran nisbhah akan dijelaskan pada saat awal perjanjian
antara nasabah dengan pihak PT. BPRS Adam berikut hasil
wawancara dengan bapak syarifuddin yang menyatakan bahwa:

“Bagi saya untuk persentase nisbahnya si sudah cukup dan
saya tidak merasa keberatan dengan hal itu karena disini saya
sebagai Shahubul Maal dan PT. BPRS Adam sebagai Mudharib
atau pengelola dana saya menurut saya itu cukup adil”.®®

Adapun menurut ibu Susanti mengatakan bahwa:

“Mengenai nisbah bagi hasil saya tidak merasa yang
bagiamanana-bagaimana atau tidak sepakat saya sepakat dengan
nisbah yang sudah ditentukan oleh bank, sebelumnya juga saya
sudah melakukan perjanjian terlebih dahulu dengan BPRS
Adam”.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui nasabah tidak

mempermasalahkan mengenai jumlah nisbah bagi hasil karena antara

nasabah dengan BPRS sudah sepakat akan nisbah bagi hasil tersebut.

Setiap nasabah pasti memiliki alasan kenapa memilih produk
pada suatu lembaga keuangan baik lembaga keuangan bank maupun
non-bank. Berikut adalah hasil wawancara dengan ibu Liza Khamelia
mengatakan bahwa:

“Saya memilih produk deposito mudharbah karena dari pada
uang saya nganggur dan saya belum mau menggunakan uang

tersebut maka saya lebih baik mendepositkannya selain itu saya
juga bisa mendapatkan bagi hasil dan bagi hasilnya menurut saya

%8 Serly Maysyarah, Nasabah, wawancara pada tanggal 10 Oktober 2020
% Syarifuddin, Nasabah, wawancara pada tanggal 8 Oktober 2020
70 Susanti, Nasabah, wawancara pada tanggal 11 Oktober 2020
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lumayan besar dan biar uang saya bisa berputar itu si kalo menurut

71
saya”.

Adapun bapak Syarifuddin mengatakan:

“Saya mendepositkan uang saya di BPRS Adam karena nisbah
bagi hasilnya lumayan besar dan mungkin dengan saya
mendepositkan uang saya itu akan membantu BPRS Adam, uang
saya jadi bisa dikelola dengan baik oleh BPRS Adam dan dari yang

saya tau dana deposito akan dikelola untuk pembiayaan dan itu

bisa membantu masyarakat lain juga yang membutuhkan

pembiayaan”.”?

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di
PT. BPRS Adam Bengkulu maka pembahasan dari rumusan masalah
mengenai bagaimana penerapan sistem bagi hasil deposito mudharabah di

PT. BPRS Adam Bengkulu adalah sebagai berikut:

Sistem deposito mudharabah PT. BPRS Adam Bengkulu sudah
menggunakan sistem ARO (automatic roll over), artinya deposito akan
diperpanjang secara otomatis oleh bank tanpa harus konfirmasi kepada
pemegang deposito berjangka. Nasabah tidak perlu datang ke kantor untuk
memperpanjang jangka waktu deposito.

Berikut ini adalah langkah pembukaan rekening Deposito Mudarabah:

1. Customer Service meng-input data KTP ke CIF untuk menjadi nasabah
BPRS Adam.

2. Nasabah membuka tabungan sebesar Rp. 10.000.

3. Pembukaan Deposito.

" Liza Khamelia, Nasabah, wawancara pada tanggal 10 Oktober 2020
"2 Syarifuddin, Nasabah, wawancara pada tanggal 8 Oktober 2020
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4. Customer Service meng-input data untuk pembukaan Deposito.
5. Nasabah menyetorkan jumlah Deposito ke Teller.
6. Print Bilyet kemudian tanda tangan dan diberikan kepada nasabah.

Pembayaran bagi hasil dilakukan dengan metode end of moth yang
artinya bagi hasil akan dihitung dan dibayarkan setiap akhir bulan dengan
menyesuiakan tanggal pada bulan tersebut.

Pencairan deposito mudharabah dapat dilakukan dengan nasabah
mendatangi BPRS Adam dengan membawa fotocopy KTP, buku tabungan
dan membawa bilyet asli.

Dalam pemberian persentase nisbah bagi hasil adalah hasil
kesepakatan antara pemilik dana dan pengelola dana. Berdasarkan hasil
penelitian jumlah nisbah bagi hasil tidak ditentukan oleh pemilik dana dan
pengelola dana melainkan pihak bank sudah menetapkan persentase nisbah
bagi hasilnya. Setiap bank syariah memiliki persentase nisbah yang berbeda
tergantung dengan kebijakan masing-masing bank syariah itu sendiri
berdasarkan keuntungan yang diperoleh dan ketentuan rate dari LPS
(lembaga penjamin simpanan). Persentase nisbah bagi hasil berbeda
tergantung pada jangka waktu investasi yang dipilih oleh nasabah. Jangka
waktu 1 bulan nisbah bagi hasilnya 16:84, dengan ketentuan 16 % adalah
nisbah yang diterima oleh nasabah dan 84% untuk BPRS Adam. Jangka
waktu 3 bulan besar nisbahnya 17:83, dengan ketentuan 17% untuk nasabah
dan 83% untuk BPRS Adam, begitupun selanjutnya. Jumlah nisbah akan

berbeda menurut jangka waktunya semakin lama nasabah mendepositkan
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dana maka akan semakin besar nisbah bagi hasil yang akan diterima.
Meskipun nisbah bagi hasil sudah ditentukan oleh bank pada saat akad nisbah
tersebut akan disepakati oleh kedua belah pihak yaitu nasabah dan pihak PT.
BPRS Adam Bengkulu.

Metode perhitungan bagi hasil pada PT. BPRS Adam Bengkulu
menggunakan metode revenue sharing dalam menghitung bagi hasilnya.
Metode perhitungan revenue sharing merupakan perhitungan bagi hasil yang
didasarkan atas penjualan atau pendapatan atas usaha sebelum dikurangi
dengan biaya. Sebagaimana telah disebutkan dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional No. 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang bagi hasil yang sebaiknya
menggunakan metode revenue sharing dalam menentukan bagi hasil.

Dalam pembagian bagi hasil tentu ada faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya bagi hasil yang diterima oleh nasabah. Faktor utama yang
mempengaruhi bagi hasil adalah pendapatan dari hasil usaha yang dilakukan
oleh mudharib. Bagi hasil akan berbeda disetiap bulannya tergantung pada
pendapatan operasionalnya pada saat pendapatan bank naik maka bagi hasil
yang diterima oleh nasabah juga naik begitupun sebaliknya.

Bentuk akad yang digunakan oleh PT. BPRS Adam Bengkulu adalah
mudharabah mutlagah dimana nasabah meyerahkan dananya kepada
pengelola dana tanpa membatasi spesifikasi jenis dan tempat usaha yang akan
dilakukan oleh pengelola dana. Pemilik dana menyerahkan seluruh
kepercayaan kepada pengelola dana dalam mengelola dana investasi tersebut.

Pihak muharib akan menjelaskan isi akad perjanjian tersebut yang meliputi
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pasal-pasal yang berkaitan dengan deposito mudharbah. Kemudian isi
perjanjian tersebut akan disahkan dengan persetujuan kedua belah pihak yaitu
shahibul maal dan mudarib.

Penalti merupakan semacam denda yang akan dibebankan kepada
nasabah jika mencairkan dana deposito sebelum jatuh tempo. Didalam BPRS
Adam jika nasabah mencairkan dana deposito sebelum jatuh tempo akan
dikenakan denda atau disebut sebagai biaya ganti bilyet sebesar Rp 25.
000,00.

Dalam penyusunan laporan keuangan dibuat dalam bentuk neraca.
Dalam laporan keuangan dana deposito terletak pada kolom pasiva karena
deposito merupakan kewajiban yang harus dibayarkan bank kepada nasabah.
Untuk itu jika nasabah menarik dana deposito sebelum jatuh tempo akan
dikenakan penalti yang akan dicatat sebagai pendapatan operasional bank.
Dalam menyusun laporan keuangan harus teliti dan dibuat menyeluruh agar
bisa disajikan sebagai laporan keungan yang relevan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nasabah, nasabah
tidak mempermasalahkan jumlah nisbah yang telah ditetapkan oleh BPRS
Adam Bengkulu. Alasan nasabah mendopsitkan dananya karena pertama,
nisbah bagi hasil yang terima; kedua, nasabah memilki sejumlah dana yang
bisa dikelola oleh PT. BPRS Adam; ketiga, bisa membantu masyarakat yang
membutuhkan dana kemudian BPRS Adam akan menyalurkan dana tersebut

Suatu sistem yang baik harus berjalan seiringan kemampuan SDM

yang baik pula. Dalam pelaksanaan sistem bagi hasil BPRS Adam sudah
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sesuai dengan konsep syariah. Tujuan perbankan syariah yaitu menunjang
pelaksanaan pembangunan nasaional dalam meningkatkan keadilan,
kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat bukan semata-mata

mencari keuntungan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
kesimpulannya adalah penentuan nisbah bagi hasil deposito mudharabah
adalah dari BPRS Adam yang sesuai dengan SOP dan peraturan menurut
LPS. Pembagian nisbah bagi hasil berbeda menurut jangka waktu yaitu
tergantung pada lamanya nasabah mendepositkan dananya semakin lama
nasabah mendepositkan dana maka semakin besar nisbah bagi hasil yang
akan diterima oleh nasabah. Sistem deposito mudharabah PT. BPRS Adam
Bengkulu menggunakan sistem ARO (automatic roll over) dengan metode
perhitungan bagi hasil menggunakan metode Revenue Sharing dan akad
deposito yang digunakan adalah deposito mudharabah mutlagah.
B. Saran
Untuk PT. BPRS Adam Bengkulu agar lebih meningkatkan kinerja dan
pelayanan kepada nasabah agar bisa memberikan hasil yang maksimal kepada
nasabah.
Untuk peneliti selanjutnya sebagai bahan bacaan dan referensi
mengenai sistem bagi hasil yang diterapkan dalam perbankan syariah

terutama pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
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